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Judul : BUNTUT BUNTUT LUWE 
Oleh : DIan Santyas Yani 




Buntut-Buntut Luwe ini merupakan karya tari yang berawal dari pengamatan 
tentang upacara pernikahan di daerah Kudus yaitu upacara Tumplak Punjen, upacara 
tersebut memiliki bagian yang khas dalam prosesi arak-arakan karena dibagian tersebut 
payung dan pecut digunakan sebagai perlengkapan upacara Tumplak Punjen. Tumplak 
Punjen adalah semua anak yang menjadi tanggung jawab orang tua telah dimantukan 
dengan cara menumpahkan pundi-pundi yang berisi peralatan Tumplak Punjen. Upacara 
Tumplak Punjen dilakukan untuk mantu terakhir (laki-laki atau perempuan). Biasanya 
dilakukan setelah dilakukannya akad nikah. 
 
Karya tari ini ditarikan oleh sembilan penari, karya ini terdiri dari 4 bagian. Properti 
yang digunakan dalam karya tari ini adalah pecut dan payung yang berjumlah masing-
masing 1 buah. Properti tersebut digunakan karena pecut dan payung memiliki peranan 
yang penting dan juga mengandung makna yang besar dalam upacara  Tumplak Punjen. 
Gerak liukan tubuh menjadi awal dari gerakan pada karya tari ini, Liukan tersebut 
muncul karna terinspirasi saat melihat dari bentuk pecut dimana pecut bentuknya 
yang melengkungan dan jika digunakan menghasilkan suara dan hentakan yang 
kuat sehingga gerak-gerak yang muncul lebih banyak gerakan liukan tubuh, leher, 
tangan  dan gerakan yang menghentak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan merupakan salah satu tujuan hidup manusia karena dari 
pernikahan manusia nantinya akan memiliki kehidupan yang baru dengan 
pasangannya, karena pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang 
dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan 
perkawinan secara norma agama, norma hukum, dan norma sosial.1 Oleh sebab itu 
pernikahan dianggap sebagai peristiwa yang sakral karena janji yang diucapkan 
dalam pernikahan bukan hanya di depan manusia tetapi di depan Tuhan.  
Pernikahan memiliki banyak ragam dan variasi dalam upacaranya, sesuai 
dengan suku bangsa, agama, budaya, dan kelas sosialnya. Di Indonesia masing-
masing daerah memiliki upacara pernikahan yang berbeda-beda sesuai dengan adat 
istiadat dan tradisi daerah tersebut. Kesempatan kali ini akan diulas upacara 
pernikahan adat dari Surakarta yang memiliki tata cara yang khas dibanding dengan 
daerah lain. Prosesi dalam upacara pernikahan adat Surakarta mempunyai makna 
yang sangat mendalam, baik bagi mempelai, keluarga mempelai, maupun 
masyarakat yang mengikuti prosesi tersebut.2 
                                                             
1 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Pernikahan. 28 maret 2010 
2 Hamidi,Aep S.Buku Pintar Adat Perkawinan Nusantara, Yogyakarta: DIVA 
Press,2012,p.34 
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Di pulau Jawa khususnya Jawa Tengah ada rangkaian upacara pernikahan 
yang diberi nama Tumplak Punjen. Dalam Kamus Bahasa Jawa, Tumplak berarti 
tumpah, sedang Punjen berarti pundi-pundi, jadi bisa diartikan bahwa Tumplak 
Punjen adalah semua anak yang menjadi tanggung jawab orang tua telah 
dimantukan dengan cara menumpahkan pundi-pundi yang berisi peralatan Tumplak 
Punjen. Upacara Tumplak Punjen dilakukan untuk mantu terakhir (laki-laki atau 
perempuan). Biasanya dilakukan setelah dilakukan akad nikah. 
Upacara ini dilakukan jika tuan rumah menikahkan putrinya yang terakhir 
(bungsu). Upacara Tumplak Punjen ini ibu dari mempelai wanita bertugas 
membawa punjen yaitu tempat jamu, yang berisi berbagai racikan jamu yang 
dicampur dengan uang dimasukkan dalam pundi-pundi yang kemudian dibagikan 
kepada para tamu.3 
 Tumplak Punjen termasuk selametan perkawinan dalam tradisi 
Jawa adalah perkawinan punjen.Kata ‘punjen’ bermakna terakhir 
atau dipanggul yakni sebagai bentuk ungkapan yang menyatakan 
tanggungjawab pada anak terakhir (bungsu) oleh orang tua berupa 
menikahkan atau strategi mengumpulkan anak yang telah 
dinikahkan (berkeluarga) oleh orang tuanya agar ikut menyaksikan 
perkawinan saudara mudanya. Perkawinan punjen atau tumplak 
punjen (tumpah), maksudnya menghadirkan keluarga yang tumpah-
ruah dalam prosesi perkawinan, pungkasan terakhir adalah 
perkawinan yang ditradisikan secara khas karena yang dinikahkan 
adalah anak terakhir (laki-laki atau perempuan).4 
 
  
                                                             
3Hariwijaya. M. Tata Cara Penyelenggaraan Perkawinan Adat Jawa, Yogyakarta: 
HANGGAR KREATOR, 2005, p.137 
4 http://iipkasipulqulub.blogspot.com/2014/05/kesenian-dan-tradisi-jawa.html. 7 mei 2014 
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Di dalam majalah MAHLIGAI edisi ke-1 tahun 2008 dijelaskan Tumplak 
Punjen mempunyai makna ungkapan syukur kepada Tuhan karena telah 
menuntaskan kewajiban sebagai orang tua untuk menikahkan putra-putrinya. 
Menurut hasil wawancara dengan Legimantoro Catur Putra (Salon 
ANTO’C) Tumplak yang berarti membalikkan / menengkurapkan wadah yang 
berisi bumbu dapur, yang artinya tanda bahwa selesailah tugas orang tua untuk 
menyelenggarakan acara mantu dengan niat “ aku numplak wadhah bumbu pawon 
kanggo tandha pungkasan anggonku mantu mugi Gusti Allah ngijabahi lan anak – 
anakku sing wis duwe keluarga cukup sepisan dadi penganten amaroi uwis tutup 
bumbu pawonku “ yang artinya “ saya menumpahkan tempat bumbu dapur sebagai 
tanda terakhir menyelenggarakan pernikahan semoga Allah meridhoi dan anak–
anak saya yang sudah berkeluarga cukup sekali saja jadi pengantin karena sudah 
tutup bumbu dapur saya “. Sedangkan Punjen itu artinya terakhir. Adapun peralatan 
yang biasanya digunakan pada proses Tumplak Punjen adalah Uborampe atau 
peralatan seperti : 
 Beras Kuning : Beras yang diwarnai dengan kunyit. Kunyit di sini 
mempunyai fungsi sebagai antibiotik untuk kesehatan 




Gambar 1 : Beras Kuning (foto : Internet,2014 ) 
 
 Uang koin : Uang koin ini disawurkan di atas payung yang dipilin/diputar, 
yang merupakan simbol dari rejeki yang diberikan dari Allah SWT 
 
 
Gambar 2 : Uang Koin (foto : Internet,2014) 
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 Kantong yang berisi uang koin atau cincin : Kantong ini terbuat dari kain, 
yang nantinya akan diberikan kepada anak-anaknya. Kantong ini 
,merupakan simbol dari sandang pangan yang berisi cincin atau uang koin. 
 
 
Gambar 3 : Kantong uang (foto : internet, 2014) 
 
 Pecut : Makna dari cambuk ini adalah untuk menghalau anak-anaknya yang 
tadinya pemalas, dengan begitu orang tua berharap setelah anak-anaknya 
menikah nantinya mereka akan menjadi orang yang rajin bekerja dan rajin 
beribadah 




Gambar 4 : Pecut (foto : Internet, 2014) 
 
 Payung polos yang terbuat dari kain atau kertas : Selain menjadi pelindung, 
payung-payung yang diputar juga menjadi simbol dari bumi yang berputar 
atau roda kehidupan (hasil wawancara dengan Legimantoro Catur Putra) 
 
Gambar 5: Payung (foto :Internet, 2014) 
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Tata cara pelaksanaannya adalah Pertama berjalan beriring-iringan, 
melingkari uborampe (beras kuning, uang koin, kantong yang berisi uang atau 
cincin, cambuk, payung polos) sajen (berisikan kembang setaman, jajan pasar, 
tumpeng kecil, pisang raja, daun alang, ingkung ayam) di tempat dengan 
membentuk lingkaran tanpa putus. Seorang bapak membawa cambuk yang 
dicambukkan (secara simbolis) kepada anaknya merupakan petuah dan payung 
dipegang oleh Joko Tumaruno (sebutan untuk saudara Laki-laki dari pihak keluarga 
Perempuan) sambil membaca shalawat nabi (identik di Kota Kudus diiringi dengan 
rebana). Payung sebagai simbol bahwa bumi itu berputar, uang dan beras 
disebarkan di atas payung dengan cara dilempar. Hal itu menyimbolkan rejeki yang 
dilimpahkan dari Allah. Selanjutnya uang receh diperebutkan untuk cucu dan 
cicitnya kira-kira berputar 3-7 kali putaran atau sampai beras kuning yang 
ditaburkan tadi habis. Bapak dan ibu duduk di kursi yang sudah disediakan sambil 
membawa kantong sejumlah anak kandungnya. Kantong tersebut akan diberikan 
kepada anak-anaknya sebagai simbol bekal hidup. Cincin yang didalam kantong 
tersebut mengartikan simbol sebagai ikatan batin. Kantong tersebut diberikan 
kepada anaknya dari pertama hingga anak terakhir. 








Prosesi pada upacara Tumplak Punjen yang telah dijelaskan di atas memiliki 
daya tarik tersendiri sehingga memunculkan inspirasi untuk menuangkannya ke 
dalam sebuah karya tari, ketertarikan tersebut muncul pada saat arak-arakan 
keluarga pengantin memutari sesaji, di situ ada sesuatu yang berbeda dalam 
melakukan prosesi Tumplak punjen, di mana dalam prosesi Tumplak Punjen hanya 
ada payung saja tetapi di daerah Kudus prosesi ini menggunakan pecut dan payung. 
Fungsi pecut di dalam prosesi ini sebagai penghalau anak-anaknya yang sebelum 
menikah hidupnya malas untuk bekerja dan beribadah, setelah menikah oang tua 
mengharapkan agar anaknya menjadi rajin, pecut sebagai simbol di mana orang tua 
yang masih terus memantau anak-anaknya walaupun mereka sudah menikah dan 
sudah menjadi tanggung jawab suaminya. Payung berfungsi untuk melindungi atau 
mengayomi dan di posesi ini oarang yang membawa payung berada ditengah 
sebagai simbol poros bumi dan payung diputar sebagai simbol bumi yang berputar. 
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Dalam karya tari ini prosesi Tumplak Punjen diwujudkan menjadi 4 bagian yaitu 
Introduksi, adegan 1, adegan 2, dan adegan 3, dimana pada bagian introduksi 
diawali dengan masuknya semua penari dari downstage right menuju ke upstage 
right setelah itu semua penari keluar menyisakan 2 penari laki-laki yang membawa 
properti payung dan pecut, properti tersebut dibawa oleh penari laki-laki merupakan 
simbol bahwa laki-laki merupakan kepala rumah tangga. Kemudian muncul penari 
perempuan sebagai simbol dari seorang anak yang masih dalam bimbingan orang 
tua, dimana pada adegan ini menceritakan bahwa orang tua masih bertanggung 
jawab terhadap anak-anaknya. Adegan 1 menceritakan tentang seorang anak yang 
sedang beranjak dewasa dan mengenalkan pasangan hidupnya kepada orang tuanya 
dan  kemudian orang tuanya pun menikahkan mereka. Adegan tersebut 
digambarkan dengan penari perempuan yang berjalan menyebar dan bergerak 
masing-masing, dan dalam perjalanannya terjadi konflik disaat suami istri 
menjalankan kehidupan rumah tangganya, kemudian masuk dua penari laki-laki 
dan perempuan yang membawa payung yang menceritakan bahwa pada perjalanan 
rumah tangga anaknya pasti akan menemui masalah dan di saat itu orang tua akan 
tetap mengayomi anak-anaknya. Pada adegan 2 lebih kepada simbolisasi makna 
dari payung dan bentuk payung, sedangkan pada adegan terakhir atau adegan 3 
menceritakan tentang simbolisasi makna pecut serta prosesi sungkeman karena 
pada bagian ini orang tua akan memberikan Punjen kemudian Rayahan penyebaran 
udhik-udhik.. 
Teknik Gerak yang digunakan dalam karya ini yaitu liukan, karena liukan 
di sini terinspirasi setelah melihat bentuk  pecut dimana pecut bentuknya yang 
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melengkung dan jika digunakan menghasilkan suara dan hentakan yang kuat 
sehingga gerak-gerak yang muncul lebih banyak gerakan liukan dan gerakan yang 
menghentak. 
 
B.  Rumusan Ide Penciptaan 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan ide penciptaan karya tari ini  
yaitu bagaimana jika arak-arakan yang ada dalam rangkaian acara Tumplak Punjen 
dalam upacara pernikahan yang ada di daerah Jawa Tengah jika divisualisasikan 
dalam bentuk karya tari yang diwujudkan melalui pengolahan gerak, rasa, dan 
ekspresi. Karena pada karya ini juga menggunakan properti pecut dan payung, 
Properti tersebut digunakan karena pecut dan payung memiliki peranan yang 
penting dan juga mengandung makna yang besar dalam upacara  Tumplak Punjen 
yaitu sebagai simbol pelindung dan pengayom dari orang tua terhadap anak-
anaknya. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan ide penciptaan karya ini memiliki 
tujuan dan manfaat, sebagai berikut: 
1. Tujuan penciptaan  karya tari ini adalah: 
a. Memberi informasi kepada masyarakat tentang prosesi adat pernikahan ini 
yang sudah mulai berkurang di kalangan masyarakat. 
b. Berdasarkan dengan tema yang dibuat menjadi koreografi yang bisa 
ditunjukkan dengan menambah dan mengembangkannya menggunakan 
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aspek-aspek yang terdapat dalam koreografi, pola gerak, ruang, waktu dan 
beberapa variasi sehingga pertunjukan itu menjadi petunjukan yang baru. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh Tugas Akhir jurusan tari 
Fakultas Seni pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
2. Manfaat penciptaan karya tari ini adalah : 
Menumbuhkan rasa ingin tahu dalam berkreasi yang didorong oleh ide dan 
kreativitas dari bagian yang berperan penting di kehidupan manusia. 
 
D. Tinjauan dan Sumber 
Karya seni dapat tercipta dari hasil penyeleksian, perancangan, serta ide 
kreatif dari seorang koreografer. Di samping itu pendukung lainnya seperti kinerja 
tim kreatif dan kerja studio juga memiliki peranan penting. Salah satu sumber acuan 
lain yang didapat oleh pembuatan karya seni dapat dari sumber secara tertulis 
ataupun dari narasumber secara langsung (wawancara) adalah : 
1. Sumber Tulisan 
Sekelumit Ruang Pentas Modern dan Tradisi, dalam buku Hendro Martono, 
2008, Cipta Media pada halaman 53. Karya yang akan diciptakan ini menggunakan 
setting panggung berupa visualisasi dari penggambaran prosesi upacara pernikahan. 
Buku ini membantu untuk mengetahui dekorasi dari desain konvensional, karena 
karya ini hiasan yang dipakai adalah hiasan janur, dekorasi janur menjadi bagian 
penting karena biasanya hiasan ini dimunculkan sebagai penanda bahwa sedang 
diadakannya acara pernikahan. 
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Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok yang ditulis oleh Y. Sumandiyo 
Hadi pada tahun 2003. Buku ini membantu untuk belajar tentang bagaimana proses 
koreografi kelompok, berhubungan dengan penari, eksplorasi, improvisasi, dan 
juga pembentukan. Eksplorasi di sini mencakup keseluruhan mulai dari 
koreografinya, tatanan panggung, baik dari penarinya, setting, dan propetinya. 
Sehingga dari hasil tersebut menghasilkan sesuatu yang berbeda dari yang sudah 
ada. 
Mengenal Tata Cahaya Seni Pertunjukan ditulis oleh Hendro Martono 
tahun 2010.Buku ini membantu untuk menampilkan suasana-suasana yang muncul 
yang bersifat dramatis dalam koreografi itu 
Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru Ikalasti Yogyakarta 
Smith Jacqueline.1985. merupakan sebuah buku yang dapat membantu dalam 
menyusun komposisi tari. Melalui buku ini menjelaskan tentang rangsang visual, 
simbolik, representasional, Simbolik yang dimaksud yaitu dalam tarian ini 
menghadirkan gerak sebagai simbol-simbol demi terciptanya suasana yang akan 
dibangun. Simbolik mempunyai arti makna gerak yang terkandung dalam suatu 
tarian, yang dapat dimengerti atau yang sukar untuk dapat dimengerti tetapi masih 
tetap dapat dirasakan keindahannya sedangkan representasional mempunyai arti 
penggambaran suatu kenyataan yang sesuai dengan gerak sebenarnya. Contoh dari 
simbolik yaitu penata akan mengembangkan gerak dari bentuk payung, kesan dari 
cambuk, gerakan akan cenderung besar menyimbolkan kebahagiaan, gerakan kecil 
sebagai simbol dari kesedihan. Contoh dari representasional yaitu mencambukkan 
pecut dan sungkeman. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
 13 
 
Ruang Pertunjukan dan Berkesenian ditulis oleh Hendro Martono pada 
tahun 2012 bisa membantu dalam bagaimana ruang dalam pertunjukan, contohnya 
arah hadap yang dapat menguntungkan penonton , fokus dan juga tentang volume 
ruang yang menjadi acuan dalam menentukan jumlah penari, motif gerak, dan pola 
lantai dalam koreografi. Level tinggi dan rendah dapat dijadikan variasi dan 
dinamika agar menarik dan tidak monoton.. 
Tata Rias Pengantin dan Adat Pernikahan Gaya Yogyakarta Klasik Corak 
Putri oleh R. Sri Supadmi Murtiadji dan R. Suwarda Nidjaja, tahun 2012.Buku ini 
membantu penata untuk belajar mengetahui tata dan adat tentang pernikahan. 
Dalam buku ini terdapat upacara Tumplak Punjen, arti sajen dalam 
penyelenggaraan upacara adat yang dapat membantu sebagai referensi pembuatan 
adegan. 
Tata Rias Pengantin yang disusun oleh Legimantoro Catur Putra, S.Pd. 
Dalam modul ini tentang Tumplak Punjen apabila pengantin putri untuk anak 
terakhir. 
Buku Pintar Adat Perkawinan Nusantara, Buku Aep S. Hamidin, tahun 
2012. Buku ini membantu untuk memahami tentang pernikahan adat Surakarta, 
terutama tentang pengertian Tumplak Punjen, sungkeman, dan resepsi pada 
halaman 65 dan 66. 
Tata Cara Penyelenggaraan Perkawinan Adat Jawa Buku dengan penulis 
M. Hariwijaya ini membantu penata untuk mengetahui pengertian Tumplak Punjen 
pada halaman 137. 
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2. Sumber Lisan 
Sumber lisan dari karya ini adalah Legimantoro Catur Putra S.pd, 58 tahun, 
bekerja sebagai Direktur LKP YPIM Antoc Kudus, Unit Kerja Penguji Nasional 
Tata Rias Pengantin, Master Penguji Pendidik PTK LPK, Dirjen Paudni 
Kemendikbud Tingkat Nasional.  ( Jepang, Pakis, Kudus ), Sri Ningsih, 48 tahun, 
bekerja sebagai perias pengantin ( Gribig, Kudus ) , Sri Puji Astuti, 48 tahun, 
bekerja sebagai perias pengantin ( Pedawang, Kudus ) mereka merupakan 
narasumber yang pernah melakukan dan paham akan prosesi upacara pernikahan 
yang secara langsung telah melihat dan ada di tempat pelaksanaan prosesi upacara 
tersebut. 
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